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Latar belakang: Karies gigi dan stunting merupakan dua masalah kesehatan
anak yang saling terkait dan memengaruhi kualitas hidup. Karies adalah
kerusakan pada jaringan keras gigi akibat pelarutan mineral enamel, dentin, dan
sementum secara bertahap. Bila dialami oleh balita, karies dapat menghambat
perkembangan kognitif, berpotensi menurunkan tingkat kecerdasan. Di sisi
lain, stunting gangguan pertumbuhan akibat kekurangan nutrisi kronis
menyebabkan perubahan karakter saliva (laju alir dan pH menurun), sehingga
meningkatkan kerentanan terhadap karies gigi. Kondisi kesehatan rongga mulut
juga mencerminkan kesehatan tubuh secara umum, namun masih kurang
menjadi perhatian masyarakat Indonesia. Pengetahuan dan pola asuh ibu sangat
berperan dalam pencegahan karies pada anak stunting, karena mamah atau
orang tua dengan pengetahuan yang baik serta pola asuh yang tepat (terutama
autoritatif) cenderung memelihara kesehatan gigi anak dengan lebih baik.
Tujuan: Mengetahui pengetahuan ibu dan pola asuh anak terhadap kejadian
karies gigi pada anak stunting di Desa Oeltua Kecamatan Taebenu. Metode:
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Sampel dan populasi terdiri
dari 44 orang tua (ibu) di Posyandu Desa Oeltua, Kecamatan Taebenu. Data
dikumpulkan melalui kuesioner tertutup mengenai pengetahuan pola asuh dan
pemeriksaan karies gigi pada balita stunting. Analisis data dilakukan secara
deskriptif untuk mengetahui rata-rata pengetahuan, jenis pola asuh, dan
kejadian karies. Hasil: Sebanyak 75% ibu memiliki tingkat pengetahuan
“sedang” tentang pola asuh dalam pencegahan karies gigi. Pola asuh autoritatif
merupakan yang paling dominan digunakan, ditemukan pada 20 responden
(45,45%). Dari 44 balita, 33 anak (75%) tidak mengalami Kkaries gigi.
Kesimpulan: Mayoritas ibu di Desa Oeltua memiliki pengetahuan sedang
untuk mencegah karies gigi pada anak stunting, dan pola asuh autoritatif paling
umum diterapkan. Sebagian besar balita tidak mengalami Kkaries gigi,
kemungkinan berkat pola asuh dan pengetahuan ibu yang memadai.
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